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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Secara geografis, Jalan Matah RT. 07 terletak di Kelurahan Karang 

Taruna Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan 

Selatan. Luas wilayah Jalan Matah 2 RT. 07 yaitu 50 Ha dan luas wilayah 

Kelurahan Karang Taruna yaitu 7455,64 Ha. 

Banyak yang menanyakan kapan nama Pelaihari ini muncul, darimana 

asalnya dan adakah yang unik sehingga nama Pelaihari tersohor. Sampai 

saat ini belum ada kejelasan, kapan lahirnya nama Pelaihari.  

Menurut sejarah Kalimantan Selatan, kota Pelaihari mengalami 

perkembangan dengan pesat setelah kedatangan bangsa Belanda dan 

penduduk kota Banjar. Proses terbentuknya kota Pelaihari dimulai ketika 

Belanda mulai mengadakan pemekaran daerah kekuasaannya. Setelah 

pemerintah Belanda memproklamasikan penghapusan kerajaan Banjar 

pada tanggal 11 Juni 1860 maka dapatlah diperkirakan berdirinya kota 

Pelaihari setelah tahun 1860 (Pelaihari menjadi pusat pemerintahan pada 

tahun 1892). Mengenai asal usul nama Pelaihari ada beberapa macam 

informasi antara lain, bapak Ahcmad Sjairani salah seorang tokoh daerah 

Tanah Laut, mengatakan bahwa nama Pelaihari berasal dari kata “Pelari” 

yang maksudnya tempat pelarian pahlawan - pahlawan Banjar dalam 
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menentang Belanda. Namun, beliau tidak dapat menjelaskan siapa yang 

memberikan nama demikian. 

1. Letak dan Luas Wilayah Kelurahan Pelaihari 

Kelurahan Pelaihari mempunyai luas wilayah 7455,64 Ha yang terdiri 

dari: 

 

TABEL 4.1 

Pembagian Luas Wilayah 

Luas Pemukiman 7093,5 Ha  

Luas Persawahan  50,5 Ha 

Luas Perkebunan 255,84 Ha  

Luas Kuburan  5 Ha  

Luas Pekarangan dan 

lahan basah 

31,5 Ha  

Luas Taman 0 Ha  

Perkantoran  1 Ha  

Luas Prasarana Umum 

Lainya 

18,3 Ha  

Total Luas 7455,64 Ha  
Sumber: Dokumen Keluran Tahun 2019 

2. Batas Wilayah Kelurahan Pelaihari 

a. Sebelah utara : Kelurahan Pelaihari 

b. Sebelah selatan : Desa Sungai Riam 

c. Sebelah timur : Kelurahan Sarang Halau 

d. Sebelah Barat : Desa Telaga 

3. Jumlah Penduduk 

a. Laki-laki  : 3.811 

b. Perempuan : 3.799 

c. Total  : 7.610 
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4. Pekerjaan  

TABEL 4.2 

Pekerjaan/ Mata Pencaharian Masyarakat 

 

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

Petani & Pekebun 182 orang 60 orang 

Buruh tani 94 orang 60 orang 

Buruh migran perempuan - orang 14 orang 

Buruh migran laki-laki 40 orang - orang 

Pegawai Negeri Sipil 195 orang 175 orang 

Pengrajin industri rumah 

tangga 

14 orang 11 orang  

Pedagang keliling 62 orang 34 orang 

Peternak 52 orang 18 orang 

Nelayan 3 orang - orang 

Montir  49 orang - orang 

Bidan - orang 1 orang 

Perawat 2 orang 4 orang 

Pembantu Rumah Tangga 4 orang 13 orang 

TNI 20 orang - orang 

POLRI 43 orang 4 orang 

Pensiunan PNS/ TNI/ 

POLRI 

67 orang 26 orang 

Pengusaha kecil dan 

menengah 

156 orang 22 rang 

Dukun Kampung Terlatih - orang 5 orang 

Jasa pengobatan alternative 4 orang - orang 

Dosen 1 orang 1 orang 

Pengusaha besar 3 orang - orang 

Arsitektur 1 orang -  orang 

Karyawan perusahaan 

swasta 

196 orang 63 orang 

Karyawan perusahaan 

pemerintah 

37 orang 23 orang 

Tukang kayu dan tukang 

batu 

80 orang - Orang 

Buruh harian lepas 135 orang - Orang 

Ojek 28 orang - Orang 

Sopir 75 orang - Orang 

Anggota DPRD 2 orang - Orang 

Buruh bangunan 192 orang - Orang 

Pedagang 185 orang 95 orang 

Honorer 77 orang 81 orang 

buruh 457 orang 109 orang 
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Jumlah  3.275 orang 
       Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari 

5. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

TABEL 4.3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun belum masuk TK 127 orang 114 orang 

Usia 3-6 tahun sedang TK/Play 

Group 

164 orang 168 orang 

Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 

sekolah 

37 orang 57 orang 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 925 orang 932 orang 

Usia 18-56 tahun tidak pernah 

sekolah 

91 orang 111 orang 

Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi 

tidak tamat 

154 orang 174 orang 

Tamat SD / sederajat 673 orang 694 orang 

Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat 

SLTP 

134 orang 220 orang 

Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat 

SLTA 

244 orang 280 orang 

Tamat SMP / sederajat 492 orang 408 orang 

Tamat SMA / sederajat 549 orang 449 orang 

Tamat D-1 / sederajat 25 orang 31 orang 

Tamat D-2 / sederajat 13 orang 4 orang 

Tamat D-3/ sederajat 36 orang 30 orang 

Tamat S-1 / sederajat 116 orang 104 orang 

Tamat S-2 / sederajat 22 orang 20 orang 

Tamat S-3 / sederajat 2 orang 0 orang 

Tamat SLB A 3 orang 3 orang 

Tamat SLB B 2 orang 0 orang 

Tamat SLB C 2 orang 0 orang 
Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari 

6. Sarana dan Prasarana 

a. Prasarana dan Sarana Transportasi 

1) Prasarana Transportasi Darat 

Tabel 4.4 
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Prasarana Transportasi Darat 

Jenis Sarana dan Prasarana Baik (km atau 

Unit) 

Rusak (km 

atau Unit) 

1.1.  Jalan Desa / Kelurahan   

      Panjang jalan aspal ………………. ………………

. 

      Panjang jalan macadam ………………. ………………

. 

      Panjang jalan tanah ………………. ………………

. 

      Panjang jalan sirtu ………………. ………………

. 

      Panjang jalan konblok/ semen/ 

beton 

………………. ………………

. 

      Panjang jalan aspal ………………. ………………

. 

1.2.  Jalan antar Desa / Kelurahan / Kecamatan 

      Panjang jalan aspal ………………. ………………

. 

      Panjang jalan macadan ………………. ………………

. 

      Panjang jalan tanah ………………. ………………

. 

      Panjang jalan sirtu ………………. ………………

. 

      Panjang jalan konblok/ semen/ 

beton 

………………. ………………

. 

      Panjang jalan aspal ………………. ………………

. 

1.3.  Jalan Kabupaten yang melewati Desa / Kelurahan 

      Panjang jalan aspal ………………. ………………

. 

      Panjang jalan macadam ………………. ………………

. 

      Panjang jalan tanah ………………. ………………

. 

      Panjang jalan sirtu ………………. ………………

. 

      Panjang jalan konblok/ semen/ 

beton 

………………. ………………

. 

      Panjang jalan aspal  ………………. ………………

. 

1.4.  Jalan Provinsi yang melewati Desa / Kelurahan 

 Panjang jalan aspal ………………. ………………. 

 Panjang jalan macadan ………………. ………………. 

 Panjang jalan tanah ………………. ………………. 

 Panjang jalan sirtu ………………. ………………. 

 Panjang jalan koblok/ semen/ ………………. ………………. 
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beton 

 Panjang jalan aspal ………………. ………………. 

1.5.  Panjang Jalan Negara 

 Panjang jalan aspal ………………. ………………. 

 Panjang jalan macadan ………………. ………………. 

 Panjang jalan tanah ………………. ………………. 

 Panjang jalan sirtu ………………. ………………. 

 Panjang jalan konblok/ semen/ 

beton 

………………. ………………. 

 Panjang jalan aspal ……………… ………………. 

1.6.  Jembatan Desa / Kelurahan 

 Jumlah jembatan beton 6 ………………. 

 Jumlah jembatan besi - - 

 Jumlah jembatan kayu - - 

1.7.  Prasarana Angkatan Darat 

 Jumlah pangkalan ojek 2 ………………. 

 Jumlah stasiun KA ………………. ………………. 

 Terminal bis/ angkutan 

pedesaan /perkotaan 

………………. ………………. 

 Jumlah ………………. ………………. 

 Jumlah Total ………………. ………………. 
        Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari 

2) Sarana Transportasi Darat 

Tabel 4.5 

Sarana Transportasi darat 

 

Bus umum Ada / tidak - - unit 

Truck umum Ada  - unit 

Angkutan Per-Desa / 

Kelurahan 

Ada / tidak - - unit 

Ojek Ada  - unit 

 

b. Prasarana Air Bersih dan Sanitasi 

Tabel 4.6 

Prasarana Air Bersih dan Sanitasi 

 

1. Prasarana air bersih   

Jumlah sumur pompa (data ada di muka) unit 

Jumlah sumur gali (data ada di muka) unit 

Jumlah hidran umum 10 unit  

Jumlah PAH - unit  

Jumlah tangki air bersih 5 unit  

Jumlah embung 1 unit 

Jumlah mata air - unit 
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Jumlah bangunan 

pengolahan air bersih / air 

minum 

- unit 

2. Sanitasi   

Saluran drainese / saluran 

pembuangan air limbah 

Ada / tidak  

Sumur resapan air rumah 

tangga 

- rumah 

Jumlah MCK umum - unit 

Pemilik jumlah jamban 

keluarga 

2020 KK 

Kondisi saluran drainese / 

saluran pembuangan limbah 

2020 BAIK 

Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari 

 

c. Prasarana dan Sarana Pendidikan 

 

Tabel 4.7 

Prasarana dan Sarana Pendidikan 

 

Gedung kampus 

PTN 

Sewa  - Buah  Milik 

sendiri 

- Buah  

Gedung kampus 

PTS 

Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah  

Gedung SMA / 

sederajat 

Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Gedung SMP / 

sederajat 

Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Gedung SD / 

sederajat 

Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Gedung TK Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Gedung tempat 

bermain anak 

Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Jumlah Lembaga Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Pendidikan Agama Sewa  - Buah Milik 

sendiri 

- Buah 

Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari  

 

 

 

 

d. Aparat Kelurahan 

Tabel 4.8 
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Aparat Kelurahan Karang Taruna 

No. Nama Jabatan 

1 Auranti Muraya P,S.STP Lurah 

2 Sri Sumarti, S.Sos Sekertaris 

3 H. Iqrar Tasqidi, S.IP Kasi Pemerintahan 

4 Noor Hadiah, SE Kasi Pembangunan 

5 Faizal Rachman, SE Kasi Kemasyarakatan 

6 Bahrudin Staf Sekertariat 

7 Hery Mulyanto Staf Sekertariat 

8 Sabariah Staf Pembangunan 

9 Achmadi Staf Kemasyarakatan 
Sumber: Dokumen Kelurahan Pelaihari 

 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data ini merupakan penyajian hasil penelitian di 

lapangan dengan teknik-teknik pengumpulan data yang peneliti tetapkan, 

yaitu: wawancara, observasi dan documenter. 

Data yang akan disajikan adalah data hasil penelitian tentang peran 

orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang 

broken home di Kelurahan Karang Taruna Kabupaten Tanah Laut serta 

faktor pendukung dan penghambat peran orang tua tersebut. Selanjutnya 

setelah peneliti mengadakan penelitian dengan melakukan wawancara dan 

observasi dengan beberapa keluarga dan keluarga yang akan diteliti oeh 

penulis berjumlah 4 keluarga broken home yang pertama: Bapak A 

(Andre), Ibu K (Khadijah), Bapak F (Fahmi) dan Ibu M (Mina). Data 

dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Akhlakul Karimah (Sabar, 

Tawakkal, Kasih Sayang, Jujur dan Rajin) Terhadap Anak Umur 
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6-15 Tahun Korban Keluarga Broken Home Di Kelurahan Karang 

Taruna Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

Akhlak dalam agama Islam sangat penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah pendidikan nilai. 

Dengan akhlak yang ditanamkan sejak dini kepada anak-anak akan 

menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadiannya kelak. Dalam rangka 

meningkatkan akhlak anak, perlu diciptakan suatu iklim yang 

memungkinkan tumbuh dan berkembangnya pembentukan akhlak 

anak. Untuk itu diperlukan pembinaan secara terus-menerus dan 

pembiasaan dalam sehari-hari agar anak tetap merasa akan pentingya 

akhlak. Penanaman nilai-nilai yang dimulai sejak lahir akan lebih 

tentram dalam jiwa anak pada usia remaja atau dewasa, karena pada 

usia anak-anak lebih mudah untuk mengarahkan pada diri anak. 

Sehingga sangat diperlukan peran orang tua dalam menanamkan 

akhlakul karimah terhadap anak korban keluarga broken home dan 

perlu memberikan perhatian yang lebih khusus dikarenakan hanya ada 

satu orang tua yang sangat berperan dikarenakan broken home.  

a. Wawancara dengan A (Andre) 

Bapak A dalam wawancara dengan peneliti mengemukakan 

tentang peran orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah 

terhadap anak korban keluarga broken home yaitu: 

“peran orang tua dalam menanamkan akhlakul 

karimah tu lah menurut aku penting banar apalagi sagan 

kena inya pas sudah ganal jadi mun kawa ditanamkan mulai 

sejak dini lah. Imbahtu jua mun menagur anak tu tagur dulu 
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sekali wan jua mun kawa bila menagur anak tu jangan di 

bentak begamatan aja, mun begamatan haja Insya Allah 

inya measi haja, mun kerancakan di bentak kesian sagan 

mentalnya kena kalopina jadi babal ja urang tuh. Lawan jua 

alhamdulillah anak aku si B measi haja, wan jua intinya 

jangan sampai menyariki anak ya ja aku tadi kalopina 

babal. Imbahtu cara aku lah meanu akhlak anak yang pasti 

aku lajari dulu supaya beadab wan urang yang labih tuha, 

imbahtu dibawai ke pengajian jua jadi inya tahu wan jua 

sudah di masuk akan di TK Al-Qur‟an Namanya kita kuitan 

lo kada handak melihat anak yang kada-kada tu ya tadih di 

ajarkan mulai sejak dini”. 

 

Terjemah ke Bahasa Indonesia “peran orang tua dalam 

menanamkan akhlakul karimah menurut saya sangat penting 

terutama apabila nanti ia sudah dewasa, jadi kalau bisa ditanamkan 

dari sejak dini. Kemudian bila menasihati anak beri sekali teguran 

dulu dan bila bisa memberi teguran kepada anak jangan dibentak 

tapi perlahan saja, kalau perlahan saja Insya Allah ia menurut, 

apabila keseringan dibentak kasian untuk mental anak takutnya 

anak akan jadi keras kepala. Dan juga alhamdulillah anak saya 

menurut saja, dan juga intinya jangan sampai memarahi anak 

seperti kata saya takutnyania akan keras kepala. Kemudian cara 

saya menanamkan akhlak kepada anak yang pasti saya ajarkan dulu 

beradab dengan orang yang lebih tua, kemudian diajak ke 

pengajian jadi dia akan tau dan juga sudah saya sekolahkan di TK 

Al-Qur‟an, karena kita orang tua tidak ingin melihat anak berbuat 

yang tidak-tidak jadi harus diajarkan mulai sejak dini”. 

 

Dalam pernyataan lain beliau juga memberikan pernyataan 

dalam hal pergaulan anak hendaknya orang tua selalu bisa 

mengawasi pergaulan anak takutnya ada temannya melakukan 

sesuatu yang kurang baik jadi kita bisa menegur anak agar tidak 

mengikutinya karena itu tidak boleh untuk dilakukan sehingga 

anak dapat juga membedakan mana yang baik dan yang tidak baik. 

Dalam penjelasan tersebut dapat disimpukan bahwa peran 

orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak 

yang broken home sangat penting terutama pada saat anak sudah 
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mulai dewasa dan harus ditanamkan akhlakul karimah dari sejak 

dini dan selain dari penanaman akhlakul karimah sejak dini orang 

tua dalam pemberian nasihat kepada anak hendaklah dengan cara 

yang halus karena apabila dengan cara yang kasar akan 

mengganggu mental anak dan akan bisa membuat anak jadi keras 

juga atau bahkan nakal pada saat remaja bahkan sampai ia dewasa. 

b. Wawancara dengan Ibu K (Khadijah) 

Menurut Ibu K selaku orang tua dari M, sebelum orang tua 

ingin menanamkan akhlakul karimah kepada anak, orang tua harus 

memberi gambaran dan pemahaman terlebih dahulu kepada anak 

tentang akhlak, hal ini diungkapkan oleh Ibu K yaitu dalam 

wawancara dengan peneliti: 

“kalau aku biasanya menanamkan akhlak anak 

supaya berikit tarus wan diingatnya tarus harus kita anui 

tarus anak tu wan jua kita ni jadi contoh kalo san inya jadi 

kita memberii teladan yang baik lah san anak wan jua kita 

biasakan inya meumpati yang baiknya dari kita, wan jua 

aku lawan anak ni agak tegas supaya inya measi jua sambil 

kita barii perhatian jua dipadahi begamatan jua sambilan 

wan jua alhamdulillah urangnya ni measi haja rancak amun 

dipadahi tapi kekenanya ada jua mbah anu kada measi iya 

disitu aku tegasi sedikit. Kalo untuk masalah bekawanan 

bila ada kawannya yang kurang baik langsung aku suruh 

jangan telalu akrab bekawan wan inya takutannya kalopina 

te umpati yang kada baiknya jadi diawasi tarus ai amun 

inya di luar rumah tu apalagi aku ni sorangan lo menaui 

inya jadi harus ekstra wan alhamdulillah jua bila dibawai 

kepengajian atau habsyian urangnya lakas haja umpat. 

 

Terjemahan ke Bahasa Indonesia “kalau saya biasanya 

menanamkan akhlak agar dilakukan dan diingat terus-menerus kita 

ajarkan terus kepada anak dan juga kita menjadi contoh untuk anak 

jadi kita memberi teladan yang baik untuk anak dan juga kita 

biasakan dia mengikuti yang baik dari kita, dan juga saya dengan 
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anak agak tegas agar dia menurut sambil kita beri perhatian dan 

dinasihati secara perlahan dan juga alhamdulillah anak menurut 

saja apabila diberi nasihat walau terkadang anak tidak menurut 

disitulah saya memberikan sedikit ketegasan. Kalau untuk masalah 

berteman bila ada temannya yang kurang baik, langsung saya suruh 

jangan terlalu akrab berteman dengan orang itu, takutnya dia akan 

mengikuti yang tidak baik dari orang tersebut jadi diawasi terus 

apabila anak di luar rumah, terutama saya sendiri mendidiknya 

anak jadi harus ekstra dan alhamdulillah apabila diajak kepengajian 

atau ke habsyian anak langsung ikut”. 

 

  Dari penjelasan Ibu K dapat disimpulkan bahwa peran 

orang tua dalam menanmkan akhlakul karimah terhadap anak 

yang broken home tidak hanya memberi contoh teladan semata 

tetapi diberikan pembiasaan agar anak terbiasa dengan akhlak 

yang baik, dan ketika anak tidak mematuhi orang tua maka anak 

diberi sedikit ketegasan agar anak mematuhi perintah orang tua, 

kemudian untuk masalah pergaulan Ibuk (K) sangat memberikan 

perhatian kepada anaknya agar pada saat bergaul tidak mengikuti 

hal yang tidak baik. 

  Dalam penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran untuk memulai hal baik harus dari orang tua terlebih 

dahulu karena merupakan contoh bagi anak. Apalagi pada zaman 

sekarang pergaulan bebas sangat miris apabila pengawasan dari 

orang tua kurang baik maka anak akan terjerumus ke dalam hal 

yang kurang baik. Karena itu orang tua di tuntut untuk 

memberikan perhatian, pendidikan, pengawasan dan nasihat dan 

apabila anak kurang mentaati maka harus diberi ketegasan. 

Apabila orang tua ingin anaknya memiliki akhlakul karimah maka 
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orang tua harus bisa menjalankan perannya sebaik mungkin 

dalam mendidik anaknya. 

c. Wawancara dengan bapa F (Fahmi) 

Bapak F selaku orang tua dari R dalam hasil wawancara 

dengan peneliti, beliau mengemukakan: 

“amun aku lah bila menanamkan akhlakul karimah 

lawan anak ni kada tapi ngalih-ngalih pang, yang iya di 

padahi tarus tu pang sambilan misalkan ada telihat inya 

contoh yang kada baik misalkan kaya kawannya ada 

bepender yang kada baik ku padahi kada bulih diumpati 

karena itu bisa menyakiti hati urang kalo urang sarik jua 

kena wan ikam dianu urang kena ikam, wan jua jujur ja lah 

aku ni mun dalam mendidik anak lumayan keras pang 

soalnya kerancakan inya kada mendangari bila dipadahi tu 

jadi ku tegasi biasanya ku beri hukuman jua supaya inya 

segan wan aku sambil ae jua diberi pelajaran bila inya salah 

tu di berikan contoh yang baik supaya inya tahu kalo inya 

tu beulah salah jadi inya sadar kada meulangi lagi, amun 

masalah mengawasi aku kada tapi kawa meawasi banar 

soalnya aku ni begawi lo jua jadi bila aku kededa dirumah 

nininya yang meawasi wan kainya jadi inya terancak wan 

kai nininya”. 

 

Terjemahan ke Bahasa Indonesia “apabila saya 

menanamkan akhlaul karimah kepada anak tidak terlalu 

ribet, yang pasti selalu dinasehati dan diberikan contoh 

misalkan anak melihat temannya mengucakan kata-kata 

yang tidak baik, saya beri nasihat itu tidak boleh diikuti, 

karena itu bisa membuat orang sakit hati bisa membuat 

orang menjadi marah dan kamu akan dimarahi orang, dan 

jujur saya dalam mendidik anak luamayan keras 

dikarenakan anak sering membantah apabila di beri nasihat 

jadi diberikan ketegasan dengan cara saya beri hukuman 

supaya anak segan kepada saya, sambil diberi pelajaran 

apabila yang ia lakukan salah dan berikan contoh yang baik 

agar dia tahu yang dia lakukan salah jadi ia akan sadar dan 

tidak akan mengulang lagi, untuk memberikan pengawasan 

saya tidak terlalu bisa mengawasi anak dikarenakan saya 

bekerja, jadi apabila saya tidak ada dirumah yang 

mengawasi anak kakek dan neneknya jadi ia lebih sering 

bersama kakek dan neneknya”. 



57 

 

Peran orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah 

terhadap anak yang broken home merupakan tanggung jawab dari 

orang tua bahkan bisa dikatakan kewajiban bagi orang tua untuk 

mendidik anaknya, tetapi tidak semua orang tua menjalankan 

perannya dengan baik apalagi keluarga yang broken home dimana 

ada saat orang tua tidak punya banyak waktu dengan anak. 

Dalam penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa cara 

yang digunakan orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah 

terhadap anak yang broken home yaitu dengan cara nasihat dan 

diberi ketegasan. Hal ini dikarenakan anak agak sering membantah 

nasihat dari orang tua jadi diberikan ketegasan pada saat pemberian 

nasihat sehingga anak akan merasa segan dengan orang tua. 

d. Wawancara dengan Ibu M (Mina) 

Akhlakul karimah dalam agama Islam sangatlah penting 

dalam kehidupan, apalagi untuk anak yang masih dalam masa 

berkembang, hendaknya dalam masa perkembangan anak orang tua 

bisa menanamkan akhlakul karimah terhadap anak terutama anak 

yang orang tuanya mengalami broken home, orang tua harus bisa 

membagi waktu dikarenakan seorang ibu sekaligus menjadi bapa 

atau sebaliknnya, hal tersebut sesuai apa yang disampaikan ibu M: 

“menurut akulah menanamkan masalah agama ni 

penting banar san anak apalagi aku ni broken home jua jadi 

harus bisa-bisa aku meanui, wan jua aku mun mendidik 

anak harus dimulai dari dalam dirinya sorang jua tanpa ada 

paksaan dari kita, amun dipaksa kalopina anak merasa 

tertekan habis kena mentalnya teganggu, pertama-tamalah 
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caranya bawai inya sholat sambal dilajari, sopan santun, 

hadir di majelis ilmu imbahtu lajari mengaji jua, namanya 

aku  ni sorangan jua lo meurusi anak jadi harus bisa jadi ibu 

dan bapa sekaligus san anak ni wan jua kita harus bisa 

membagi waktu tu dikarenakan aku sorangan tadih wan jua 

jangan ada paksaan jua intinya kita harus menanamkan 

mulai dari diri inya sendiri dulu jadi inya terbiasa 

melakukan hal-hal yang baik jadi bila inya merasa hal itu 

salah inya berat menggawinya”. 

 

Terjemahan ke Bahasa Indonesia “menurut saya 

menanamkan masalah agama sangat penting untuk anak 

terutama saya mengalami broken home jadi harus bisa saya 

mengatur, dan juga saya kalau mendidik anak harus dimulai 

dari dalam diri anak sendiri tanpa ada paksaan dari kita, 

kalau dipaksa anak akan merasa tertekan ditakutkan 

mentalnya akan terganggu, pertama-tama caranya ajak anak 

sholat, sambil diajari sopan santun, hadir di majelis ilmu 

kemudian diajari mengaji, karena saya sendiri mengurus 

anak jadi harus bisa jadi ibu dan bapak sekaligus untuk 

anak dan juga kita harus bisa membagi waktu dikarenakan 

aku sendiri dan juga jangan ada paksaan dan intinya kita 

harus menanamkan mulai dari dirinya sendiri terlebih 

dahulu jadi ia akan terbiasa melakukan hal-hal yang baik 

dan apabila anak merasa hal itu salah maka ia akan berat 

melakukannya”. 

 

Di sini dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam 

menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang mengalami 

broken home sangatlah penting, karena orang tua tidak ingin 

anaknya terjerumus ke jalan yang salah, dan untuk menanamkan 

sesuatu hal yang baik untuk anak harus ditanamkan ke dirinya 

terlebih dahulu tanpa paksaan, karena apabila dengan paksaan 

ditakutkan anak akan merasa terbebani dan akan merasa tertekan 

yang akan mengganggu mentalnya. Apabila anak sudah terbiasa 

melakukan hal yang baik, maka dia akan berat melakukan hal tidak 

baik dikarenakan dia sudah terbiasa melakukan kebaikan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap Peran orang tua 

dalam menanamkan akhlakul karimah (sabar, tawakkal, kasih 

sayang, jujur dan rajin) terhadap anak umur 6-15 tahun korban 

keluarga broken home di Kelurahan Karang Taruna Kecamatan 

Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

a. Wawancara dengan Bapak A (Andre) 

Bapak A mengemukakan tentang faktor pendukung dan faktor 

penghambat untuk sekarang masih belum ada. Seperti pernyataan 

dari Bapak A: 

“faktor pendukung nangkaya dimasuk akan di 

sekolah, TK Al-Qur‟an jua, wan alhamdulillah jua 

diseberataan keluarga terutama urang rumah selalu 

mendukung jua gasan menanamkan semua ajaran akhlakul 

karimah terutama kainya (Bapak aku) lawan urang rumah 

terutama nininya jua selalu mendidik cucu wan 

alhamdulillah jua didorong wan faktor lingkungan yang ada 

tarus meadakan pengajian, ceramah-ceramah dan yang lain-

lain jua yang bersifat keagamaan”. 

 

Terjemahan ke Bahasa Indonesia “faktor pendukung 

seperti dimasukkan di sekolah, TK Al-Qur‟an, dan juga 

alhamdulillah disemua keluarga terutama orang rumah 

selalu mendukung untuk menanamkan semua ajaran 

akhlakul karimah terutama kakek dan neneknya selalu 

mendndik cucu dan juga alhamdulillah didorong dengan 

faktor lingkungan yang terus mengadakan pengajian, 

ceramah-ceramah dan yang lain-lain yang bersifat 

keagamaan”. 

 

b. Wawancara dengan Ibu K (Khadijah) 

Faktor penghambat lain dalam menanamkan akhlakul 

karimah terhadap anak yang broken home karena orang tua itu 

sendiri, yaitu orang tua yang kurang kesadaran dalam mendidik 
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anak karena masih belum sadar betapa pentingnya menanamkan 

akhlak yang baik kepada anak sejak dini. Seperti pernyataan dari 

ibu K: 

“faktor pendukung yang pasti pertamalah 

alhamdulillah inya peasian haja jarang membantah, wan jua 

inya aku masuk akan ke pesantren pas bulik sekolah pulang 

dimasuk akan pulang di tilawati nah jadi waktu inya 

bergaul tu kada tapi banyak imbah tu jua rancak dibawa 

nini wan pamannya ke pengajian ke habsyian jua. Faktor 

penghambat iya tadi pang imbah anu inya bisa membantah 

tapi alhamdulillah kada rancak, imbah tu dari kekawanan 

jua ada yang kurang layak lah san dikawani takutannya kalo 

inya taumpat banar ae wan jua aku ni harus bujur-bujur 

kawa meatur waktu san inya tadi dikarenakan aku ni broken 

home lo jadi harus ekstra”. 

 

Terjemahan ke Bahasa Indonesia “faktor pendukung 

yang pertama pasti anak selalu menurut dan jarang 

membantah, dan juga ia saya masukkan ke pesantren habis 

dari sekolah dimasukkan lagi di tilawati jadi waktu bergaul 

anak tidak terlalu banyak kemudian sering diajak nenek dan 

pamanya ke pengajian dan juga ke habsyian. Faktor 

penghambat seperti yang sudah saya sebutkan anak pernah 

membantah namun alhamdulillah tidak sering, kemudian 

dari temannya ada yang kurang layak untuk ditemani 

ditakutkan ia akan mengikutinya dan juga saya harus benar-

benar bisa mengatur waktu untuk anak dikarenakan saya 

broken home jadi harus eksra”. 

 

c. Wawancara dengan Bapak F (Fahmi) 

Lumayan banyak hambatan yang dihadapi orang tua 

menjalankan perannya dalam menanamkan akhlakul karimah 

terhadap anak yang broken home, tetapi dengan adanya faktor 

penghambat tentunya juga ada faktor pendukung, sesuai yang 

disampaikan bapa F: 

“faktor pendukungnya ku masuk akan inya di 

sekolah wan jua ada yang mengawasi pas aku rancak 
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kededa ada nini wan kainya meawasi akan. Faktor 

penghambatnya lumayan lah kaya tadi anaknya rancak 

membantah imbahtu aku rancak kededa di rumah soalnya 

aku begawi imbah anu malam begawi jua jadi kada tapi 

kawa meawasi banar wan inya”. 

Terjemah ke Bahasa Indonesia “faktor 

pendukungnya saya masukkan ia ke sekolah dan pada saat 

saya tidak ada ada kakek dan neneknya yang mengawasi. 

Faktor penghambatnya anak sering membantah kemudian 

saya jarang ada dirumah dikarenakan saya bekerja dan 

kadang malam hari juga bekerja jadi tidak bisa terlalu 

mengawasi”.   

 

d. Wawancara dengan Ibu M (Mina) 

 

Faktor pendukung yang pertama ialah harus dari orang tua 

karena apabila orang tua tidak bisa mendidik anak maka anak akan 

ke jalan yang salah, sesuai yang disampaikan ibu M: 

“faktor pendukung dari kita sorang pang dulu orang 

tua harus mendidik anaknya jangan sampai ke jalan nang 

salah, imbahtu kaya adanya pengajian, TPA jua jadi rancak 

anak ku ku bawa ke pengajian wan jua ku masuk akan ke 

TPA. Faktor penghambatnya selain menjadi ibu sekaligus 

menjadi ayah lo aku ni san anak-anak ku, disatu sisi pulang 

aku ni mencari nafkah san anak wan jua di sisi lain kita 

harus bisa meatur waktu san mendidik anak”. 

 

Terjemah ke Bahasa Indonesia “faktor pendukung 

terlebih dahulu dari kita sebagai orang tua harus mendidik 

anaknya jangan sampai anak ke jalan yang salah, kemudian 

seperti adanya pengajian, TPA jadi anak sering saya ajak ke 

pengajian dan juga saya masukkan ke TPA. Faktor 

penghambatnya selainn menjadi ibu sekaligus menjadi ayah 

untuk anak-anak saya, disatu sisi lagi saya mencarikan 

nafkah untuk anak dan juga disisi lain kita harus bisa 

mengatur waktu untuk mendidik anak”. 
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C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang telah disajikan yang berkenaan tentang peran orang 

tua dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang broken 

home di Kelurahan Karang Taruna Kabupaten Tanah Laut, beserta data 

yang berkenaan dengan faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam 

menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang broken home. Berikut 

peneliti memberikan analisis secara sederhana berupa komentar dan 

tanggapan terhadap apa yang di teliti pada penelitian ini. Agar analisis ini 

lebih terarah, peneliti menyajikan berdasarkan pokok-pokok permasalahan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun analisis data yang peneliti 

kemukakan sebagai berikut: 

1. Peran Orang dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Terhadap Anak 

yang Broken home di Kelurahan Karang Taruna Kabupaten Tanah 

Laut 

Terkait dengan judul peneliti di atas, orang tua sebagai pendidik 

utama bagi anaknya, merupakan panutan utama seorang anak yang 

perilakunya akan ditiru dan diikuti. Sehingga orang tua juga memiliki 

peran yang sangat penting dalam keagamaan anak di samping peran 

pendidikan. 

Perlu di ketahui bahwa orang tua mempunyai peran yang sangat 

besar dalam menanamkan akhlakul karimmah, baik melalui pendidikan 

agama secara khusus ataupun pendidikan yang sifatnya umum seperti 

di sekolah. Orang tua bertanggung jawab aktif terhadap perkembangan 
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mental anaknya, artinya meskipun sudah diberikan pembelajaran di 

sekolah, orang tua tetap masih harus memperhatikan perkembangan 

fisik, intelektual maupun moral anak karena setiap anak yang 

dilahirkan memiliki potensi beragama, namun bergantung dari masing-

masing para orang tua. Di antara peran orang tua dalam menanamkan 

akhlakul karimah terhadap anak yang broken home antara lain: 

a. Orang tua sebagai pendidik 

Pendidikan orang tua terhadap anak merupakan pendidikan 

dasar yang tidak bisa diabaikan sama sekali, maka dari itu 

hendaknya orang tua bijaksana dan pandai dalam mendidik 

anak, baik buruknya pendidikan yang diberikan oleh orang tua 

terhadap anaknya sangat berpengaruh besar terhadap akhlak 

anak karena orang tua yang pertama berkomunikasi langsung 

dengan anaknya. 

Berdasarkan dari penyajian data di atas tentang peran orang 

tua sebagai pendidik dapat dikatakan berjalan dengan cukup 

baik, meskipun masih ada anak yang belum menerapkan apa 

yang telah di ajarkan orang tuanya sehingga masih ada terjadi 

beberapa kesalahan yang dilakukan misalnya dalam hal sopan 

santun terhadap orang yang lebih tua atau sebaliknya. 

Kekurangan waktu dan perhatian dari orang tua di karenakan 

broken home juga mempengaruhi akhlak anak sehingga masih 

ada juga orang tua yang kurang memberikan perhatian terhadap 



64 

 

anaknya dan akan menjadi pandangan yang kurang baik dari 

masyarakat karena anak akan selalu berada di luar rumah dan 

bisa bergaul bebas dengan siapa saja dan bisa saja anak akan 

terpengaruh pada pergaulan yang kurang baik akibat kurangnya 

pengawasan dan perhatian dari orang tua. 

b. Memberi contoh teladan 

Teladan yang baik merupakan pendukung terbentuknya 

akhlakul karimah. Teladan yang baik lebih mengena apabila 

muncul dari orang terdekat. Seperti halnya orang tua menjadi 

contoh teladan yang baik bagi anaknya. Teladan yang baik 

bukan hanya memberi contoh akhlak yang baik, melainkan 

menjadikan contoh akhlak yang baik. 

Berdasarkan penyajian data di atas tentang peran orang tua 

dalam memberikan contoh teladan ialah dapat dikatakan cukup 

baik, meskipun masih ada orang tua yang masih kurang baik 

dalam memberikan contoh teladan bagi anaknya dikarenakan 

pekerjaan dan waktu yang terbatas terutama keluarga yang 

broken home karena anak hanya tinggal dengan satu orang tua. 

Jadi mereka hanya menggunakan waktu yang bisa digunakan 

ketika anak sedang bersama mereka, meskipun hanya sebentar. 

Keteladanan yang biasanya diberikan orang tua kepada anak 

ialah seperti cara berpakaian, sopan dan santun karena hal itu 

bisa dilakukan kapan saja dan juga mudah untuk dilaksanakan. 



65 

 

Oleh karena itu, diharapkan orang tua lebih sering lagi 

memberikan keteladanan terhadap anaknya, karena keteladanan 

merupakan contoh bentuk nyata dari orang tua sehingga anak 

dapat meniru dengan lebih mudah. 

c. Memberikan pengawasan 

Pengawasan merupakan hal sangat penting dalam 

menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang broken 

home, karena dengan pengawasan, perilaku anak dapat 

terkontrol dengan baik, sehingga apabila anak bertingkah laku 

tidak baik dapar langsung diketahui oleh orang tua dan 

langsung dibenarkan. 

Berdasarkan penyajian data di atas, tentang peran orang tua 

dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang 

broken home terlaksana, tapi kurang ketat terutama 

dikarenakan keluarga yang broken home dan masih ada orang 

tua yang tidak bisa selalu mengawasi anaknya. Jadi hendaknya 

orang tua bisa mengatur waktu untuk anaknya sebaik mungkin 

agar anak memiliki akhlak yang baik terutama pengawasan 

dalam pergaulan atau terhadap lingkungan yang kurang baik 

takutnya anak akan mengikuti hal yang tidak baik tersebut. 

Dengan demikian pengawasan pada anak hendaknya diberikan 

sejak kecil, sehingga tingkah laku yang dilakukan anak dapat 

diketahui secara langsung. Apabila orang tua memang kurang 
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bisa mengawasi anak mereka hendaknya orang tua menanyakan 

perilaku anak kepada orang-orang disekitar agar dapat 

mengontrol perilaku anak ketika tidak dalam pengawasan orang 

tua.  

d. Pemberi Nasihat 

Nasihat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif 

dalam menanamkan akhlak seorang anak. Nasihat memberikan 

pengaruh besar untuk membuka hati anak terhadap hakikat 

sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal yang positif, 

mengisinya dengan akhlak mulia dan menyadarkannya dengan 

prinsip-prinsip Islam dan hendaknya ketika anak melakukan 

kesalahan jangan langsung dihukum tetapi diberikan nasihat 

terlebih dahulu dengan cara yang tepat pula agar anak dapat 

menyadari kesalahan yang dilakukannya. 

Berdasarkan penyajian data di atas, tentang peran orang tua 

dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang 

broken home dalam pemberian nasihat berjalan cukup baik, 

walaupun masih ada orang tua yang langsung menghukum 

anaknya ketika berbuat salah dan masih ada juga anak yang 

tidak mematuhi nasihat dari orang tuanya, misalnya dalam hal 

bicara yang sopan kepada orang yang lebih tua mungkin 

dikarenakan anak terbiasa mendengar orang tua atau orang 

sekitarnya dengan berbicara santai ataupun di karenakan orang 



67 

 

tua yang agak keras dalam mendidik anaknya. Jadi diharapkan 

kepada orang tua terutama anak yang mengalami broken home 

agar benar-benar dalam menjalani perannya sebagai pemberi 

nasihat dibarengi dengan contoh yang akhlak yang baik. 

e. Orang tua menjalankan dua peran sekaligus 

Orang tua menjalankan dua peran sekaligus, maksudnya ialah 

orang tua berperan sebagai ibu dan juga sebagai ayah sekaligus 

atau sebaliknya dikarenkan mengalami broken home jadi orang 

tua dituntut bisa menjalankan kedua peran tersebut agar bisa 

maksimal dalam mendidik anaknya, karena kedua peran 

tersebut sangat penting bagi anak. 

Berdasarkan penyajian data di atas, peran orang tua dalam 

menanamkan akhlakul karimah terhadap anak yang broken 

home dalam menjalankan dua peran sekligus dapat dikatakan 

berjalan dengan baik, meskipun masih ada orang tua yang 

belum bisa menjalankan dua peran sekaligus dikarenkan 

keterbatasan waktu dan kurangnya kesadaran bahwa anak 

memerlukan perhatian yang khusus dari orang tuanya, karena 

orang tua menjadi panutan utama bagi anak, dan menurut 

pengamatan peneliti orang tua yang bisa menjalankan dua 

peran sekaligus terlihat sangat berbeda akhlak anaknya dengan 

orang tua yang belum bisa menjalankan dua peran sekaligus 

tersebut. Orang tua yang menjalankan dua peran sekaligus 
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sangat terlihat keberhasilannya dalam mendidik anaknya, di 

mana  diharapkan orang tua yang masih belum bisa 

menjalankan dua peran sekaligus agar bisa menjalankan kedua 

peran tersebut. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat terhadap Peran Orang Tua dalam 

Menanamkan Akhlakul Karimah Terhadap Anak yang Broken home di 

Kelurahan Karang Taruna Kabupaten Tanah Laut 

Adapun hasil temuan peneliti berdasarkan keseluruhan data yang 

dikumpulkan bahwa ada faktor pendukung dan penghambat peran 

orang tua mengajarkan akhlakul karimah terhadap anak yang broken 

home. 

a. Faktor pendukung 

1) Adanya sarana dan prasarana yang baik dan memadai seperti 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah, Ponpes, TPA dan sekolah 

Tahfidz. Sehingga membuat proses belajar anak menjadi 

tenang, nyaman dan akan membuat anak mudah dalam 

menerima pelajaran 

2) Adanya dukungan dari orang tuanya yang menginginkan anak 

mereka menjadi anak yang sholeh dan sholehah, bermanfaat 

dan tidak merugikan orang lain, dan akan membuat bangga 

ketika mereka dewasa 
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3) Adanya lingkungan masyarakat yang baik, sehingga menjadi 

anak yang baik dan memiliki akhlak yang baik. Seperti adanya 

kegiatan keagamaan yang di selenggarakan setiap harinya, 

seperti: Pengajian harian, majelis dzikir, habsyian, dan yasinan. 

b. Faktor penghambat 

1) Keterbatasan waktu, orang tua yang sibuk bekerja membuat 

anak lebih sering bermain sendiri apalagi anak yang broken 

home kebanyakan kurang mendapatkan perhatian dari orang. 

Orang tua harus bisa meluangkan waktu untuk anaknya karena 

pendidikan pertama yang mereka dapatkan ialah dari orang tua 

serta memberikan contoh tauladan yang baik untuk anak sesuai 

ajaran agama Islam baik dalam berpakaian, berbicara dan 

menghormati orang lain. 

2) Pengaruh dari siaran televisi yang sering disaksikan oleh anak, 

sehingga anak sering mengkuti perilaku dan tren yang di 

tampilkan oleh televisi karena mereka menirukan hal apa yang 

mereka lihat apalagi bila mereka mengidolakan salah satu 

tokoh yang ada dalam siaran tersebut. Oleh karena itu, orang 

tua harus mengontrol siaran apa yang dilihat anak, orang tua 

juha harus menjaga siaran seperti apa yang cocok untuk anak, 

agar anak tidak mengikuti yang seharusnya tidak diikuti, 

karena sekarang banyak tontonan yang bisa menjerumuskan 
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akhlak anak menjadi tidak baik seperti sinetron sekarang 

banyak yang tidak berfaedah. 

3) Pengaruh dari teknologi seperti handphone, tentu handphone 

memiliki kekurangan dan kelebihan tergantung bagaimana kita 

menggunakannya, orang tua juga harus sering mengontrol 

handphone anak agar mengetahui apa yang sering dilakukan 

anak saat bermain handphone, agar anak tidak terpengaruh dan 

tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik. 

4) Pengaruh lingkungan, lingkungan juga sangat berpengaruh 

terhadap akhlak anak, jadi orang tua harus memberikan arahan 

terhadap anak terutama dalam memilih teman, karena apabila 

anak salah dalam memilih pergaulan maka anak akan cepat 

terpengaruh dan akan terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak di 

inginkan. 

  

  


